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ABSTRAK 

 

Presiden bertanggung jawab atas lembaga pemerintah yang disebut Badan 

Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). BRIN bertanggung jawab atas penelitian, 

pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan rnovasi, 

ketenaganukliran, dan keantariksaan yang terintegrasi. Laboratorium kimia dan 

laboratorium radiasi pengion merupakan lingkungan kerja dengan potensi risiko 

tinggi yang memerlukan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi dan 

mengelola bahaya secara efektif. Dalam rangka mengurangi dampak risiko pada 

kegiatan di laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan sebuah usulan mitigasi berbasis manajemen risiko 

operasional menggunakan metode HIRARC. Usulan mitigasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan keselamatan kerja, meminimalisir kemungkinan kecelakaan, dan 

memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan yang berlaku. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem mitigasi harus diterapkan untuk melindungi 

pekerja dari paparan bahan kimia dan radiasi berbahaya serta mengurangi risiko 

kecelakaan fatal. Metode HIRARC memungkinkan pengelolaan risiko yang 

sistematis, memastikan bahwa operasional laboratorium berjalan dengan aman 

dan terkontrol. Langkah-langkah mitigasi yang diusulkan mencakup evaluasi risiko 

secara rutin, penerapan protokol keselamatan yang ketat, penggunaan alat 

pelindung diri (APD) yang sesuai, serta pelatihan berkala bagi para pekerja. 

Implementasi sistem mitigasi yang efektif dan terstruktur melalui metode HIRARC 

akan menjamin operasional laboratorium yang lebih aman dan melindungi pekerja 

dari potensi bahaya. 

 

Kata Kunci: risiko, HIRARC, manajemen risiko operasional, mitigasi 
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ABSTRACT 

 

The President is responsible for a government agency called the National Research 

and Innovation Agency (BRIN). BRIN is responsible for research, development, 

assessment, and application, as well as integrated inventions and innovations, 

nuclear energy, and space. Chemical laboratories and ionizing radiation 

laboratories are work environments with high risk potential that require a 

systematic approach to identify and manage hazards effectively. In order to reduce 

the impact of risks on activities in chemical laboratories and ionizing radiation 

laboratories, this research was conducted to provide a mitigation proposal based 

on operational risk management using the HIRARC method. This mitigation 

proposal aims to improve work safety, minimize the possibility of accidents, and 

ensure compliance with applicable safety standards. The results show that a 

mitigation system must be implemented to protect workers from exposure to 

hazardous chemicals and radiation and reduce the risk of fatal accidents. The 

HIRARC method enables systematic risk management, ensuring that laboratory 

operations are safe and controlled. The proposed mitigation measures include 

regular risk evaluation, strict implementation of safety protocols, use of appropriate 

personal protective equipment (PPE), and periodic training for workers. The 

implementation of an effective and structured mitigation system through the 

HIRARC method will ensure safer laboratory operations and protect workers from 

potential hazards. 
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Bab I Pendahuluan 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap tempat kerja memiliki potensi bahaya yang tinggi. Umumnya, 

penyebab kecelakaan kerja mencakup perilaku individu yang tidak patuh 

keselamatan kerja serta situasi lingkungan, tindakan, dan sistem yang tidak 

memberikan keamanan. Menurut Department of Occupational Safety and Health 

(Malaysia. Kementerian Sumber Manusia. Jabatan Keselamatan dan Kesihatan 

Pekerjaan., 2008), Bahaya (Hazard) berarti sumber atau kondisi yang dapat 

menimbulkan risiko cedera atau kesehatan yang buruk bagi orang, kerusakan 

properti, kerusakan lingkungan, atau semuanya. Risiko ada di sekitar kita dan dapat 

ditemukan, tetapi seringkali sulit untuk menyadarinya karena faktor minim 

pengetahuan atau kurangnya kesadaran manusia terhadap hal-hal yang berpotensi 

menimbulkan kecelakaan. Karena itu, ada banyak metode untuk mengurangi 

kecelakaan kerja di lingkungan kerja tersebut. 

Setiap aktivitas pasti ada ketidakpastian, baik yang diharapkan maupun 

yang tidak diharapkan. Begitu pula setiap aktivitas tentunya memiliki ” sesuatu 

yang terjadi ”, yang kadang-kadang tidak diharapkan dan bahkan cenderung gagal. 

Hal ini biasa disebut sebagai ”Risiko”. Risiko adalah kombinasi kemungkinan 

peristiwa berbahaya terjadi pada waktu tertentu atau dalam kondisi tertentu, serta 

tingkat kerusakan atau cedera pada kesehatan orang, properti, lingkungan atau 

kombinasi dari ini yang disebabkan oleh peristiwa tersebut. (Malaysia. 

Kementerian Sumber Manusia. Jabatan Keselamatan dan Kesihatan Pekerjaan., 

2008). 

Untuk meningkatkan kemungkinan keberhasilan dan mengurangi 

kemungkinan kegagalan, organisasi harus menggunakan manajemen risiko untuk 

memahami, mengevaluasi, dan mengambil tindakan atas setiap risiko yang 

dihadapinya. Manajemen risiko bersifat iteratif dan membantu organisasi membuat 

rencana, mencapai tujuan, dan membuat keputusan berdasarkan data. Faktor 

keselamatan dan kesehatan yang dapat membahayakan karyawan atau kepentingan 

lainnya dipertimbangkan dalam manajemen risiko. Tempat kerja akan lebih aman 

dengan menemukan dan mengendalikan risiko dan sehat terhadap organisasi 

tersebut. 
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021, Badan Riset dan 

lnovasi Nasional (BRIN) adalah lembaga pemerintah yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Presiden dalam menyelenggarakan penelitian, 

pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi, 

penyelenggaraan ketenaganukliran, dan penyelenggaraan keantariksaan yang 

terintegrasi(Badan Riset dan Inovasi Nasional, 2024a). BRIN memiliki kawasan 

riset yang disebut dengan Kawasan Sains dan Teknologi (KST). KST Samaun 

Samadikun merupakan salah satu kawasan riset yang berada di Jl. Sangkuriang, 

Dago, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40135. Didalam KST 

Samaun Samadikun terdapat gedung yang digunakan oleh para peneliti, gedung ini 

biasa disebut sebagai Bandung Advanced Science and Creative Engineering Space 

(Basics).  

Laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion merupakan salah satu 

bagian dari laboratorium preparasi dan instrumentasi yang ada di gedung Basics 

KST Samaun Samadikun. Di dalam laboratorium kimia dan laboratorium radiasi 

pengion terdapat berbagai macam bahan kimia dan dari bahan kimia tersebut tentu 

saja bisa menimbulkan risiko.  Berikut ini merupakan insiden yang pernah terjadi 

di laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion: 

Tabel I. 1 Data Insiden 

 

Sumber: Data Kecelakaan Laboratorium KST Samaun Samadikun 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan melakukan 

penelitian dengan usulan mitigasi menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Control) yang terdiri dari identifikasi bahaya 

(hazard identification), penilaian risiko (risk assessment), dan pengendalian risiko 

(risk control) dengan tujuan untuk menganalisis potensi bahaya dan risiko K3 agar 

No. Insiden Tahun Risiko
Kemungkinan     

(Likelihood )

Keparahan    

(Severity )

Risk     

Rating
Penanganan

Korban 

Jiwa

  P3K

 Membilas area 

yang terkena 

asam

    P3K

 Membilas area 

yang terkena 

asam

3. Sampel gosong 2023
Pencemaran 

udara
2 2 4

Menyalakan 

blower
-

2 2 4

2 2 4

1. 2023 Iritasi kulit -

2.
Terkena letupan asam lemah 

(HCL encer)
2023 Iritasi kulit -

Terkena cipratan asam kuat 

(H2SO4) pekat
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bisa meminimalisir terjadinya risiko pada laboratorium kimia dan laboratorium 

radiasi pengion. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka didapatkan rumusan masalah nya 

sebagai berikut: 

1. Apa yang menyebabkan terjadinya banyak dampak risiko pada 

laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion? 

2. Mengapa perlu dilakukan sistem mitigasi pada laboratorium kimia dan 

laboratorium radiasi pengion? 

3. Bagaimana cara penerapan sistem mitigasi pada laboratorium kimia dan 

laboratorium radiasi pengion? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

I.3.1 Tujuan Pemecahan Masalah 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor - faktor penyebab tingginya risiko pada 

laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion, seperti sifat bahan 

kimia dan radiasi yang berbahaya, potensi kecelakaan, kesalahan manusia, 

dan lingkungan kerja yang berisiko tinggi. 

2. Menjelaskan pentingnya penerapan sistem mitigasi untuk mengurangi 

risiko pada laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion. 

3. Mengidentifikasi langkah-langkah dan prosedur yang efektif untuk 

menerapkan sistem mitigasi pada laboratorium kimia dan laboratorium 

radiasi pengion. 

 

I.3.2 Manfaat Pemecahan Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a) Manfaat Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian tugas akhir ini memberikan informasi tentang bahaya 

yang mungkin terjadi, tingkat risiko, cara mengendalikan risiko, dan 
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konsekuensi yang akan terjadi. Hasil penelitian ini juga memberikan 

pengetahuan kepada perusahaan tentang usulan mitigasi risiko di 

laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion. 

b) Manfaat Bagi Program Studi Teknik Industri Universitas Pasundan  

Hasil penelitian tugas akhir ini bermanfaat untuk bahan referensi di 

masa yang akan datang bagi mahasiswa yang fokus penelitiannya 

tentang manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja. 

c) Manfaat Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa mendapatkan gambaran secara nyata tentang manajemen 

risiko pada laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion serta 

dapat mengimplementasikan ilmu mengenai manajemen risiko serta 

keselamatan dan kesehatan kerja yang sudah dipelajari selama 

perkuliahan. 

 

I.4 Pembatasan dan Asumsi 

I.4.1 Pembatasan 

Adapun batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan di KST Samaun Samadikun Badan Riset dan 

Inovasi Nasional Cisitu Bandung 

2. Penelitian hanya dilakukan di laboratorium kimia dan laboratorium 

radiasi pengion 

3. Penelitian tugas akhir ini menggunakan metode HIRARC (Hazard 

Identification Risk Assessment And Risk Control) untuk melakukan 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko yang terjadi 

di laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion. 

 

I.4.2 Asumsi 

Asumsi dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas yang dilakukan didalam laboratorium tidak akan terganggu 

selama penelitian tugas akhir ini berlangsung. 
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2. Dengan adanya penelitian tugas akhir ini, maka perusahaan siap untuk 

melakukan perbaikan sistem agar bisa meminimalisir risiko yang terjadi 

di laboratorium kimia dan laboratorium radiasi pengion. 

 

I.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini membahas masalah studi kasus secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penulis menyusun tugas akhir ini dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada Bab I Pendahuluan berisikan tentang latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan dan asumsi, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II  Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka 

Pada Bab II Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka menguraikan tentang dasar 

teori terkait dengan topik yang diambil serta memberikan penjelasan mendalam 

tentang referensi teori yang digunakan sebagai dasar atau asas untuk 

mendukung topik penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada Bab III Metodologi Penelitian berisikan terkait rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan pengolahan, serta analisis 

yang akan diterapkan selama tahap penyusunan tugas akhir ini.  

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data berisikan tentang hasil 

pengumpulan data yang akan mendukung penyusunan tugas akhir ini yang 

kemudian data tersebut akan dilakukan pengolahan data dengan metode yang 

sudah ditentukan sebelumnya. 

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Pada Bab V Analisis dan Pembahasan berisikan tentang hasil analisis dan 

pembahasan terhadap pengolahan data yang telah dilakukan. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran  

Pada Bab VI Kesimpulan dan Saran berisikan tentang hasil dari pengolahan 

data, yang kemudian digunakan sebagai bahan rekomendasi untuk perusahaan 
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agar dengan pengendalian risiko yang sudah ada, dapat membuat tempat kerja 

yang aman dan nyaman.
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